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ABSTRAK

Hasil Ujian Nasional (UN) dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak sekolah untuk
menentukan kebijakan sekolah kedepannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model
persamaan regresi linear yang digunakan untuk memprediksi nilai UN beserta akurasinya.
Simulasi prediksi nilai UN siswa SMP menggunakan nilai prediktor nilai Ujian Akhir
Semester (UAS) dan Ujian Sekolah (US) dilakukan menggunakan metode regresi linear
berganda dengan software R. Data didapatkan dari SMPN 1 Lamongan dan SMPN 2
Lamongan dengan jumlah dataset sebanyak 701 data yang dibagi menjadi 75% data training
dan 25% data testing. Dari hasil pengolahan data telah didapatkan persamaan regresi linear
untuk tiap mata pelajaran yang diujikan dengan rerata RMSE dan MAPE sebesar 8,39 dan

4,85%.
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PENDAHULUAN

Ujian Nasional (UN) merupakan salah
satu kegiatan pengukuran capaian kompetensi
lulusan pada mata pelajaran tertentu secara
nasional dengan mengacu pada Standar
Kompetensi Lulusan. Mata Pelajaran yang
diujikan dalam UN Sekolah Menengah
Pertama (SMP)  berdasarkan  Prosedur
Operasional Standar (POS) penyelenggaraan
Ujian Nasional tahun 2018 meliputi mata
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika,
Bahasa Inggris, dan llmu Pengetahuan Alam
[1].

Ujian Nasional memang tidak lagi
dijadikan sebagai penentu kelulusan siswa. Hal
tersebut sesuai Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2018 tentang Penilaian Hasil Belajar
oleh Pemerintah dan Penilaian Hasil Belajar
oleh Satuan Pendidikan. Meskipun demikian,
hasil UN dapat digunakan sebagai dasar untuk
pemetaan mutu Satuan Pendidikan,
pertimbangan  seleksi  masuk  Jenjang
Pendidikan selanjutnya, dan pembinaan serta
pemberian bantuan kepada Satuan Pendidikan
dalam upayanya untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Hasil prediksi nilai UN siswa dapat
digunakan oleh sekolah untuk menentukan
kebijakan  sekolah  selanjutnya  dalam
mempersiapkan siswanya untuk menghadapi
UN yang sebenarnya agar mendapatkan hasil
yang maksimal.

Metode yang dapat digunakan untuk
memprediksi nilai UN salah satunya adalah

metode regresi linear. Metode ini merupakan
metode peramalan yang menggunakan garis
lurus untuk menggambarkan hubungan antara
dua variabel atau lebih [2]. Berdasarkan hasil
penelitian ~ terdahulu  diketahui  bahwa
penggunaan metode regresi linear memberikan
error yang relatif kecil [3-6].

Dalam  penelitian  ini  akan
dilakukan simulasi prediksi nilai UN siswa
SMP menggunakan prediktor nilai Ujian
Akhir Semester (UAS) dan Ujian Sekolah
(US). Simulasi dilakukan dengan metode
regresi linear berganda. Simulasi prediksi
dilakukan menggunakan software R.
Simulasi prediksi ini dilakukan dengan
tujuan  untuk  mendapatkan  model
persamaan  regresi linear  terbaik
berdasarkan nilai akurasinya menggunakan
Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) yang
nantinya digunakan untuk memprediksi
nilai UN.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan data nilai Ujian Akhir Sekolah
(UAS), nilai Ujian Sekolah (US), dan nilai
Ujian Nasional (UN) siswa angkatan 2015
yang lulus tahun 2018. Data diambil dari
SMPN 1 Lamongan dan SMPN 2 Lamongan
menggunakan metode dokumentasi. Dataset
yang terkumpul sebanyak 701 data siswa.
Sebanyak 75% dataset dijadikan sebagai data

www.prosiding. unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

PRINT ISSN: 2580-3913: ONLINE ISSN: 2580-3921 //

176




PROSIDING

Diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
menuju era revolusi industri 4.0 dan new society 5.0

training dan 25% sisanya dijadikan sebagai
data testing.

Data training kemudian dianalisis
dengan metode regresi linear berganda
menggunakan software R untuk mendapatkan
model persamaan regresi linear yang
digunakan untuk simulasi prediksi. Persamaan
umum untuk metode ini adalah sebagai
berikut:

Y=a+ b1X1 +b2X2 + b3X3 + ...+ by Xy
Dengan:

Y = Nilai Ujian Nasional
X1 = Nilai Ujian Akhir Semester 1
X, = Nilai Ujian Akhir Semester 2
Xz = Nilai Ujian Akhir Semester 3
X4 = Nilai Ujian Akhir Semester 4
Xs = Nilai Ujian Akhir Semester 5
Xs = Nilai Ujian Akhir Semester 6
X7 = Nilai Ujian Akhir Sekolah
a = konstanta
b., ..., b; = Gradien

Pengulangan  untuk  mendapatkan
model regresi linear dilakukan sebanyak tiga
kali percobaan. Model persamaan yang akan
digunakan untuk prediksi dipilih berdasarkan
nilai Root Mean Squared Error (RMSE )
terkecil yang dihasilkan tiap model persamaan.

Selanjutnya dilakukan uji  model
regresi untuk melihat apakah model yang
dihasilkan dapat diterima atau tidak. Uji yang
dilakukan adalah uji simultan yang bertujuan
untuk menguji ada tidaknya hubungan linear
antara variabel X dan Y[7]. Hipotesis untuk
pengujian ini adalah:

H02B1:B2 ...=Bk=0
H; : tidak semua B; =0
i=12, ...k

k = banyaknya variabel bebas X
Bi= koefisien ke-i model regresi linear
Jika Fhitung < Fiabel (dbl, dbg) maka
terima Ho, sedangkan jika Fhiung > Fraper (dby,
db,) maka tolak Hy. Dimana:
db; = derajat bebas 1
= p_]_
db, = derajat bebas 2
=n-p
p= banyaknya koefisien model regresi
linear
n= banyaknya data yang diamati
Apabila Hy ditolak maka model regresi
yang didapatkan dapat digunakan
Model persamaan yang didapatkan
kemudian digunakan untuk simulasi prediksi

nilai UN menggunakan data testing. Simulasi
dilakukan menggunakan software R. Dari hasil
simulasi prediksi UN menggunakan data
testing akan dihasilkan prediksi nilai UN.
Hasil prediksi nilai UN ini yang akan
dibandingkan dengan nilai UN aktual yang ada
dalam data testing sehingga didapatkan nilai
akurasi model persamaan regresi linear.

Akurasi model persamaan regresi
linear dihitung menggunakan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE). RMSE dan MAPE
dihitung menggunakan rumus berikut:

MAPE = ZDt_nFt/ Dt
Dengan:

D; = data aktual
F. = nilai prediksi
n = jumlah data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses analisis prediksi regresi linear
dilakukan  untuk  mendapatkan  model
persamaan garis regresi linear yang paling baik
berdasarkan nilai residual standard error hasil
pengulangan yang terkecil. Analisis dilakukan
menggunakan bantuan software R.

Hasil analisis data training Bahasa
Indonesia dengan metode regresi linear
berganda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengulangan analisis regresi
linear Bahasa Indonesia

Random Ke- 1 2 3

a -86,21 -109,3 | -106,65
bl 0,2016 | 0,2776 0,0951
b2 0,4227 | 0,3487 0,3843
b3 0,1045 | 0,3540 0,2295
b4 1,2001 | 0,9991 1,266
b5 0,2757 | 0,3215 0,442
b6 -0,8232 | -0,730 -0,875
b7 0,5352 | 0,6068 0,702

RMSE 6,72 8,21 7,23

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat
bahwa model persamaan regresi linear yang
memiliki residual standar error terkecil adalah
model persamaan dari pengulangan kedua
dengan persamaan:

Y = -86,21+0,20X;+0,42X,+0,10X5+1,20X,
+0,28X;s - 0,82X+0,53X;
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Dengan RMSE terkecil 6,72. Secara
lengkap hasil analisis regresi linear dari model
persamaan terpilih dapat dilihat pada Gambar
1.

> data.bin <- read.csv("D: /unisla/penelitian/8. PDP 18-19/data/data b
in.csv™)

> view(data.bin)

> databin=data.bin

> indexbinl = sample(1l:nrow (databin), round (0.75*nrow (databin)))
> bintrainimi = databin [indexbini,]

> bintestiml = databin [-indexbinl,]

> binlml = Im (Y-X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7 ,data =bintrainimi)

> summary (binlmi)

call:

Im(formula = ¥ ~ X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 + X7, data = bintrainlml)

Residuals:
mMin 1q median 3Q
-29.1363 -3.6203 0.6389 4.7120 14.6629

coefficients:

Estimate std. Error t value Pr(>|t|)
(Intercept) -86.2114  19.4921 -4.423 1.19e-05 ***
x1 0.2016 0.1446 1.393 0.16370

X2 0.4227 0.1361 3.106 0.00200 **

X3 0.1045 0.0780 1.339 0.18106

x4 1.2001 0.1542 7.782 3.91le-14 ***%

X5 0.2754 0.1493 1.844 0.06569 .

X6 -0.8232 0.1567 -5.255 2.17e-07 **#%

X7 0.5352 0.1854 2.887 0.00406 **

signif. codes: 0 ‘**=' 0,001 ‘**' 0.01 ‘*' Q.05 *." 0.1 * "1

rResidual standard error: 7.238 on 518 degrees of freedom
Multiple R-squared: 0.3479, Adjusted R-squared: 0.3391
F-statistic: 39.48 on 7 and 518 DF, p—va'\ue:r < 2.2e-16

Gambar 1. Sampel hasil analisis regresi linear
Bahasa Indonesia

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui
bahwa besarnya Fpiung dari model tersebut
sebesar 39,48, sedangkan Fiype Untuk db,= 6
dan db,= 518 untuk taraf nyata 5% sebesar
2,12 dengan demikian Fiwng = Frbe Sehingga
Hy, ditolak dan dapat dikatakan model
persamaan regresi linear terpilih untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat digunakan.

Hasil analisis data training
Matematika dengan metode regresi linear
berganda dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengulangan analisis regresi
linear Matematika

Random Ke- 1 2 3
a -79,785 | -81,831 -72,26
bl 0,2738 0,3186 0,2586
b2 0,3118 0,2885 0,3837
b3 0,6278 0,6115 0.8075
b4 0,7714 0,7433 0,4874
b5 0,1550 0,0880 -0,056
b6 -0,464 | -0,3405 | -0,3405
b7 0,1502 0,1564 0,1812
RMSE 9,74 10,18 10,02

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat
bahwa model persamaan regresi linear yang
memiliki RMSE terkecil adalah model
persamaan dari pengulangan pertama dengan
persamaan:

Y =-79,78 +0,27X,+0,31X,+0,63X5+0,77X, -
0,15Xs - 0,45X¢+0,15X;

Dengan RMSE terkecil 9,74. Secara
lengkap hasil analisis regresi linear dari model
persamaan terpilih dapat dilihat pada Gambar
2.

> data.mat <- read.csv('D:/unisla/penelitian/8. PDP 1B-19/data/data m
at.csv'")

>  view(data.mat)

> datamat=data.mat

> indexmatl = sample(l:nrow (datamat), round (0.75%*nrow (datamat)))
> mattrainlml = datamat [indexmatl,]

> mattestiml = datamat[-indexmatl,]

> matiml = Tm (¥~X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7 ,data =mattrainiml)

> summary (matiml)

call:

Im(formula = ¥ ~ XL + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 + X7, data = mattrainiml)

Residuals:
Min 10 Median 3a Max
-39.509 -4.809 1.508 6.575 21.747

Coefficients:

Estimate std. Error t value pr>|tl|)
(Intercept) -79.7856 21.0411 -3.792 0.000167 #**
x1 0.2738 0.1429 1.916 0.055956 .
x2 0.3118 0.1729 1.803 0.071918 .

x3 0.6278 0.1727  3.634 0.000306 #**

x4 0.7714 0.2071  3.724 0.000218 #%*

X5 0.1550 0.2069 0.749 0.454140

X6 -0.4468 0.2539 -1.760 0.079011 .

X7 0.1502 0.1045 1.437 0.151319

signif. codes: 0 “##%' 0,001 ‘¥**' 0.01 “** 0.05 *.' 0.1 * ' 1

Residual standard error: 9.885 on 518 degrees of freedom
Multiple R-squared: 0.2536, Adjusted R-squared: 0.2435
F-statistic: 25.14 on 7 and 518 DF, p-value: < 2.2e-16

Gambar 2. Sampel hasil analisis regresi linear
Matematika

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui
bahwa besarnya Fiwng dari model tersebut
sebesar 25,14, sedangkan Fpe untuk db;= 6
dan db,= 518 untuk taraf nyata 5% sebesar
2,12 dengan demikian Fpiung = Fiape S€hingga
Ho ditolak dan dapat dikatakan model
persamaan regresi linear terpilih untuk mata
pelajaran Matematika dapat digunakan.

Hasil analisis data training IPA
dengan metode regresi linear berganda dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengulangan analisis regresi

linear IPA
Random Ke- 1 2 3
a -66,85 | -60,63 | -68,037
bl 0,2199 | 0,1698 0,2645
b2 0,3276 | 0,0944 | 0,0925
b3 0,0643 | 0,1812 0,1463
b4 0,477 | 0,4585 0,5203
b5 0,5915 | 0,6166 0,5421
b6 -0,371 | -0,271 | -0,5015
b7 0,3491 | 0,338 0,6011
RMSE 8,76 8,70 8,71

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat
bahwa model persamaan regresi linear yang
memiliki RMSE terkecil adalah model
persamaan dari pengulangan pertama dengan
persamaan:

Y = -60,63+0,17X;+0,09X,+0,18X5+0,46X,
+0,62Xs - 0,27X +0,39X-
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Dengan RMSE terkecil 870. Secara lengkap
hasil analisis regresi linear dari model
persamaan terpilih dapat dilihat pada Gambar
3.

> > indexipa2 = sample(l:nrow (dataipa), round (0.75*nrow {(dataipa)))
> ipatrainim2 = dataipa [indexipaz,]

> ipatestim2 = dataipa [-indexipaz,]

> ipalm2 = Tm (Y~-XL+X2+X3+X4+X5+X6+X7 ,data =ipatrainimz)

> summary (ipalm2)

call:

Im(formula = ¥ ~ X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 + X7, data = ipatrainim2)

Residuals:
Min 1qQ Median 3q Max
-32.426 -4.915 1.058 5.616 20.204

coefficients:

Estimate std. Error t value pPr(>|t|)
(Intercept) -60.62914 20.16917 -3.006 0.00278 **
x1 0.16982 0.08133 2.088 0.03728 *

x2 0.09442 0.08417 1.122 0.26250

x3 0.18123 0.11560 1.568 0.11755

x4 0.45853 0.15940 2.877 0.00419 **

X3 0. 61661 0.14502 4.252 2.5le-05 ##*

X6 -0.27104 0.18376 -1.475 0.14082

X7 0.33826 0.18753 1.804 0.07185 .

signif. codes: 0 ‘**=’ 0,001 ***’ 0.01 ‘*’ 0.05 “.’ 0.1 ° * 1

rResidual standard error: 8.407 on 518 degrees of freedom
Multiple R-squared: 0.1389, Adjusted R-squared: 0.1272
F-statistic: 11.93 on 7 and 518 DF, p-value: 3.826e-14

Gambar 3. Sampel hasil analisis regresi linear
IPA

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui
bahwa besarnya Fiung dari model tersebut
sebesar 11,93, sedangkan Fpe untuk db,= 6
dan db,= 518 untuk taraf nyata 5% sebesar
2,12 dengan demikian Fiwyng = Frape SEhingga
H, ditolak dan dapat dikatakan model
persamaan regresi linear terpilih untuk mata
pelajaran IPA dapat digunakan.

Hasil analisis data training Bahasa
Inggris dengan metode regresi linear berganda
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengulangan analisis regresi
linear Bahasa Inggris

Random Ke- 1 2 3
a -64,52 | -62,28 -74,02
bl 0,472 | 0,439 0,468
b2 0,747 | 0,696 0,7870
b3 -0,062 | 0,052 -0,105
b4 0,044 | 0,121 -0,027
b5 0,691 | 0,573 0,777
b6 -0,068 | -0,146 0,003
b7 -0,196 | -0,130 -0,174
RMSE 8,44 8,51 9,61

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat
bahwa model persamaan regresi linear yang
memiliki RMSE terkecil adalah model
persamaan dari pengulangan pertama dengan
Y = -64,52+0,47X;+0,75X,-0,06X5+0,04X,

+0,97X; - 0,06X4-0,19X;
Dengan RMSE terkecil 8,44. Secara lengkap
hasil analisis regresi linear dari model

persamaan terpilih dapat dilihat pada Gambar
4,

> data.big <- read.csv("D:/unisla/penelitian/8. popP 18-19/data/data b
ig.csv")> view(data.big)

> databig=data.big

> indexbigl = sample(l:nrow (databig), round (0.75*nrow (databig)))

> bigtrainiml = databig [indexbigl,]

> bigtestlml = databig [-indexbigl,]

> bigIiml = Tm (Y~X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7 ,data = bigtrainiml)

> summary(biglml)

call:

Im(formula = ¥ ~ X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 + X7, data = bigtrainiml)

Residuals:
min 1q0 median 3q Max
-36.638 -5.428 0.826 5.893 21.333

coefficients:

Estimate std. Error t value pPr>|t|)
(Intercept) -64.52460 21.62627 -2.984 0.002983 **
x1 0.47190 0.13312  3.545 0.000428 ***

X2 0.74726 0.14547  5.137 3.96e-07 ***

X3 -0.06227 0.15912 -0.391 0.695695

x4 0.04411 0.21715 0.203 0.839113

X5 0.69066 0.24120 2.863 0.004361 **

X6 -0.06807 0.24924 -0.273 0.7848B68

X7 -0.19645 0.20905 -0.940 0.347779

signif. codes: 0 *#*¥%’ 0,001 ***’ 0.01 “*’ 0.05 .7 0.1 ' ' 1

residual standard error: 8.917 on 518 degrees of freedom
Multiple R-squared: 0.3352, adjusted R-squared: 0.3262
F-statistic: 37.31 on 7 and 518 DF, p-value: < 2.2e-16

Gambar 4. Sampel hasil analisis regresi linear
Bahasa Inggris

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui
bahwa besarnya Fiung dari model tersebut
sebesar 37,31, sedangkan Fpe untuk db,;= 6
dan db,= 518 untuk taraf nyata 5% sebesar
2,12 dengan demikian Fhiwng 2 Frpe Sehingga
Ho ditolak dan dapat dikatakan model
persamaan regresi linear terpilih untuk mata
pelajaran Bahasa Inggris dapat digunakan.

Model persamaan yang terpilih dari
tiap mata pelajaran yang diujikan tersebut
kemudian digunakan untuk simulasi prediksi
nilai UN menggunakan data testing. Simulasi
dilakukan untuk mendapatkan akurasi dari tiap
model persamaan yang terpilih ketika
diterapkan pada data testing. Simulasi
dilakukan menggunakan software R. Hasil
simulasi prediksi nilai UN dapat dilihat pada
Gambar 5. Sedangkan rata-rata akurasi tiap
model terpilih untuk tiap mata pelajaran
menggunakan RMSE dan MAPE dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Data akurasi tiap model

Keterangan RMSE | MAPE
Bahasa Indonesia 6,72 5,28%
Matematika 9,74 1,29%
IPA 8,66 9,46%
Bahasa Inggris 8,44 3,36%

Rata-rata 8,39 4,85%

> predictedbiniml = predict (binIml, bintestIml)

gy oo = suntipredictechinm - bintestimivAs)/ron

> RMSEbinIml =(MSEbinTm1A0.5)

ntestim) T
> print(paste(Msebiniml, rRMSEbinIml, maPEbinIml))

[1] "45.1822559640314 6.72177476296487 0.0528749341968232"

1
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> predictedmatiml = predict (matliml, mattestiml)

> Msematiml = sum((predictedmatiml - mattestIml$v)A2)/nrow (mattestim
1)

> RMSEmatiml =(MSEmatimir0.5)> MAPEmatIml = sum({ predictedmatiml- mat
testimlivy)/mattestiml) /nrow(mattestiml)

> MAPEmatIml = sum({ mattestImi$y-predictedmatiml)/mattestIml)/nrow(m
artestiml)

= print{paste(MSEmatiml, RMSEmatIml, MAPEmatIml))

[1] "94.9293860854475 9.74317125403467 0.0129615117268451"

> predictedipalm2 = predict (ipalmz, ipatestim2)

> M5Eipalm2 = sum((predictedipalm2 - ipatestim2$Y)A2)/nrow (ipatestim
2)

> RMSEipalm2 =(MSEipalm2A0.5)

> MAPEipalm2 = sum(( predictedipalm2-ipatestim2$y)/ipatestim2)/nrow(i
patestim2)

> print(paste(MSEipalm2, RMSEipalm2, MAPEipalm2))

[1] "75.6933083991387 8.70019013580385 0.0946596970867262"

> predictedbigiml = predict (biglml, bigtestIml)

> Msebigiml = sum((predictedbigiml - bigrtestiml$y)A2)/nrow (bigtestim
1)

> RMSEbigIml =(MsEbigimlr0. 5)> MaPEbigIml= sum(( predictedbigiml-bigt
estTml$y) /bigtestiml)/nrow(bigtestiml)

> print(paste(Msebigiml, rRMSEbigiml, MaPEbigiml))

[1] "71.2909003944732 8.44339389075703 -0.0336505021287671"

Gambar 5.Hasil analisis perhitungan RSME
dan MAPE

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat
bahwa rata-rata RMSE model yang didapatkan
sebesar 8,39 dan rata-rata MAPE sebsesar
4,85%. Nilai rerata RMSE sebesar 8,39
menunjukkan bahwa untuk tiap model yang
terpilih rata-rata penyimpangan yang dapat
terjadi sebesar 8,39. Nilai MAPE sebesar
4,85% menunjukkan bahwa untuk tiap model
yang terpilih rata-rata persentase kesalahannya
sebesar 4,85% atau dengan kata lain model ini
memiliki rata-rata akurasi sebesar 95,15%.

KESIMPULAN
Dari hasil pengolahan data didapatkan

simpulan sebagai berikut:

1. Telah didapatkan model persamaan regresi
linear untuk tiap mata pelajaran yang
diujikan yang dapat digunakan untuk
prediksi nilai Ujian Nasional siswa SMP

2. Rata-rata akurasi model persamaan regresi
linear yang didapatkan menggunakan
RMSE dan MAPE sebesar 9,04 dan
3,94%.
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